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PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Non-Motorized Transport (NMT) atau Transportasi Tidak Bermotor didefinisikan
sebagai setiap kendaraan yang digerakkan oleh tenaga manusia atau sepeda.
Termasuk di antaranya, berjalan kaki, bersepeda dan moda lain yang tidak
menggunakan tenaga bermotor seperti andong dan becak. Dalam transportasi
perkotaan, NMT merupakan aspek penting dalam menciptakan sistem
transportasi berkelanjutan yang ramah lingkungan, aman, nyaman, efisien,
dan mengintegrasikan antar moda transportasi.

Berjalan kaki dan bersepeda dapat menjadi alternatif moda yang efisien dari
segi biaya dan waktu, terlebih di wilayah perkotaan dimana perjalanan yang
paling banyak dilakukan adalah perjalanan jarak dekat dan sedang. Tersedianya
fasilitas pejalan kaki dan pesepeda yang baik secara langsung mendukung
sistem transportasi publik, karena pencapaian titik transportasi publik akan
dengan mudah diakses dengan berjalan kaki maupun bersepeda.

Saat ini, Indonesia telah memiliki beberapa peraturan dan panduan teknis
terkait fasilitas transportasi tidak bermotor, khususnya fasilitas pejalan kaki.
Sejumlah pemerintah kota dan daerah pun telah memahami pentingnya
peningkatan penggunaan transportasi tidak bermotor untuk menjawab
permasalahan yang dihadapi oleh wilayah perkotaan akibat kendaraan
bermotor seperti polusi, kemacetan, dan tingkat kecelakaan lalu lintas yang
tinggi. Namun, dalam beberapa kesempatan berdiskusi dengan pemerintah
kota, terungkap bahwa seringkali pemerintah kota masih mengalami kesulitan
dalam proses perencanaan, perancangan, dan implementasi fasilitas pejalan
kaki dan pesepeda khususnya pada penentuan lokasi prioritas, perancangan
jaringan, serta cara mengadaptasi panduan teknis yang ada pada konteks
yang ada di wilayah kota masing-masing.

Merujuk kepada kebutuhan pemerintah kota dalam upaya peningkatan dan
pengembangan fasilitas bagi pejalan kaki, ITDP Indonesia bekerjasama dengan
UNEP (United Nations Environment Programme) berinisiatif untuk membantu
pemerintah nasional menerbitkan dokumen Visi Nasional Transportasi Tidak
Bermotor sebagai panduan praktis pemerintah kota dalam merencanakan dan
membangun sarana dan prasarana transportasi tidak bermotor di sejumlah
kawasan perkotaan.

Institute for Transportation Development Policy (ITDP) merupakan lembaga
nirlaba yang sudah berdiri sejak tahun 1985 dan berkantor pusat di New YorR,
Amerika Serikat, dengan fokus utama menciptakan transportasi yang
berkelanjutan di kota-kota di dunia. ITDP Indonesia telah lebih dari sepuluh
tahun memberikan bantuan teknis kepada pemerintah Provinsi DKI Jakarta,
Medan, dan Pekanbaru mengenai transportasi publik massal, sistem
perparkiran, dan perbaikan fasilitas pejalan kaki.

Visi Nasional Fasilitas Transportasi Tidak Bermotor 3




1y

Flrg

https://www.yunbaogao.cn/report/index/report?reportld=5 13918

1.2

1.3

1.4

=+
=

TUJUAN

Dokumen ini ini disusun sebagai panduan untuk menyelaraskan visi dalam peningkatan kualitas fasilitas
transportasi tidak bermotor, serta menjadi panduan praktis dalam proses perencanaan dan implementasi
desain ruang jalan untuk pejalan kaki, pesepeda, dan pengguna kendaraan tidak bermotor lainnya untuk
kota-kota di Indonesia.

LINGKUP DOKUMEN

Sebagai panduan visi, dokumen ini meliputi pembahasan singkat mengenai pentingnya peningkatan
kualitas fasilitas transportasi tidak bermotor serta relevansi penggunaan transportasi tidak bermotor
dalam menjawab permasalahan perkotaan. Sebagai panduan praktis, dokumen ini dilengkapi dengan
turunan elemen dan tipologi rancangan ruang jalan untuk mewujudkan visi kota dalam meningkatkan
penggunaan transportasi tidak bermotor serta contoh-contoh inspiratif pengembangan fasilitas pejalan
kaki dan pesepeda yang telah dilakukan oleh kota-kota di Indonesia, yang dapat diadopsi sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi setiap kota.

*Catatan: dokumen ini dapat diperbaharui sewaktu-waktu.

METODOLOGI PENYUSUNAN PANDUAN

DISKUSI DENGAN OBSERVASI

PEMANGKU SURVEY STUDI KASUS
KEPENTINGAN

LAPANGAN
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